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Abstract
Pembelajaran berbasis etnosains baru sebatas mengkonstruksi pengetahuan masyarakat ke dalam pengetahuan ilmiah, perlu diarahkan pada penyelesaian masalah yang terjadi pada potensi/budaya lokal. Penelitian bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran dengan Pendekatan Socio Scientific Issues (SSI) Berbasis Etnosains. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, metode  true experimental, tipe pretest- posttest control group design. Sampel penelitian diambil dengan metode simple random sampling. Kemampuan pemecahan masalah diukur dengan soal uraian, dan di analisis menggunakan uji t serta uji Gain. Hasil penelitian penerapan pendekatan socio scientific issues (SSI) berbasis etnosains pada pembelajaran pokok bahasan suhu dan kalor yang diterapkan di SMA Negeri 1 Wonosobo dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang ditunjukkan dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t, thitung sebesar 7,396  dan ttabel sebesar 2,045. Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 0,74 dengan kategori tinggi. Dampak dari dilatihkannya tahapan pemecahan masalah pada setiap topik permasalah lokal, siswa kemampuan pemecahan masalah yang baik, sehingga pembelajaran menggunakan socio scientific issues (SSI) berbasis etnosains pada pembelajaran pokok bahasan suhu dan kalor sebesar 81% dalam kategori sangat baik.
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INTRODUCTION (10%)

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat pada abad 21 tidak terlepas dari perkembangan ilmu pengetahuan sains. Penemuan-penemuan di bidang sains menjadi dasar utama dalam pengembangan teknologi (Jumini, Madnasri, et al., 2022; Subiantoro, 2017). Permasalahan yang munculpun semakin kompleks, sehingga membutuhkan pribadi-pribadi yang tidak hanya sekedar memiliki pengetahuan, akan tetapi juga keterampilan dalam memecahkan masalah. Akan tetapi pembelajaran sains selama ini terkesan teoritis, matematis, dan jauh dari kehidupan nyata (Jumini, Hidayah, et al., 2022; Priscylio & Anwar, 2019). Pembelajaran harus diarahkan pada pembentukan keterampilan dalam menghadapai tantangan abad 21. Semestinya pembelajaran sains apapun pendekatannya tidak terlepas dari ruh pembelajaran sains itu sendiri, yakni produk, proses, dan sikap ilmiah. 
Pembelajaran sains berangkat dari fakta-fakta yang terjadi di alam/masyarakat di proses melalui inkuiri/penemuan untuk menghasilkan prinsip, hukum, maupun teori serta melatihkan sikap ilmiah seperti (1) sikap ingin tahu, (2) sikap kritis, (3) sikap terbuka, (4) sikap objektif, (5) sikap rela menghargai karya orang lain, (6) sikap berani mempertahankan kebenaran, dan (7) futuristik (Jumini, 2016; Suryantari et al., 2019). Pembelajaran  sains masih banyak yang belum kontekstual sehingga peserta didik kurang mampu mengaplikasikan sains dengan konteks kehidupan sehari-hari (Nikmatur Rohmaya, 2022). Ketidakmampuan menghubungkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari berdampak pada ketidakmampuan dalam menganalisis dan mencari solusi dari permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat.
Permasalahan yang terjadi di masyarakat semakin kompleks seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini menuntut agar pembelajaran tidak hanya mampu membuat peserta didik paham tentang konsep sains, akan tetapi peserta didik lebih mampu memahami permasalahan dan isu-isu yang terjadi di masyarakat khususnya yang terjadi di sekitarnya, serta mampu membuat keputusan untuk memberikan solusi permalahan. Pembelajaran harus diarahkan pada analisis permasalahan-permasalah lokal sekitar siswa baik melalui budaya maupun potensi lokal yang ada. Pembelajaran sains berbasis budaya (etnosains) mengarahkan peserta didik untuk mengubah pengetahuan asli masyarakat ke dalam pengetahaun ilmiah (Parmin et al., 2017). Etnosains adalah proses menggabungkan sains asli dengan sains ilmiah.  Etnosais merupakan pendekatan untuk menciptakan lingkungan belajar dan membuat pengalaman belajar yang menggabungkan budaya dalam proses pembelajaran (Sudarmin et al., 2018, 2020).
Pembelajaran sains berbasis budaya lokal dapat mengarahkan siswa untuk mengamati dan mengeskplorasi budaya-budaya dan potensi lokal ke dalam pembelajaran, sehingga akan melatih dan merangsang kemampuan bernalar dan berfikir kritisnya (Tresnawati, 2018). Budaya lokal ini dapat berupa pengetahuan lokal, keterampilan lokal, kecerdasan lokal, sumber daya lokal, proses sosial lokal, norma-etika lokal, dan adat istiadat lokal (Parmin & Fibriana, 2019). Pembelajaran yang mengintegrasikan budaya dan potensi lokal akan lebih membantu peserta didik dalam memahami konsep yang sedang dipelajari, karena nyata terjadi di sekitar siswa. Rekontrusi pengetahuan masyarakat ke dalam pengetahuan ilmiah membuat nalar siswa berkembang, sehingga mampu menganalisis isu-isu, permasalahan sosial, fakta-fakta dan fenomena (sosio-saintifik issue) yang terjadi di sekitarnya.
Socio-Scientific Issue (SSI) merupakan suatu pendekatan yang menggunakan masalah kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan erat dengan sains (Utomo et al., 2020). SSI membantu siswa meningkatkan kemampuan penalaran dan argumen mereka dengan memberikan perspektif yang berbeda.  Pendekatan SSI menggunakan pemikiran argumentatif, debat formal, dan diskusi informal sebagai elemen penting dalam melatih peserta didik untuk menggunakan informasi dalam kerangka yang sejalan secara individual maupun kelompok. SSI melatih peserta didik untuk bernalar dan berfikir kritis, sehingga mampu memahami masalah dengan baik, dan menggunakan pengetauan yang dimiliki untuk memecahkan masalah yang terjadi di sekitar peserta didik. SSI diakui sebagai konteks yang baik dalam mengembangkan kompetensi peserta didik dalam menghadapai tantangan abad 21 (I Made Tri Pramana Putra, 2022). SSI adalah masalah yang terkait dengan sains dan teknologi, masalah otentik dan tidak terstruktur yang sering kontroversial dan melibatkan banyak pemangku kepentingan dengan perspektif yang berbeda. SSI mewakili isu-isu sosial penting dan masalah yang secara konseptual terkait dengan ilmu pengetahuan. Solusi dari suatu permasalahan harus memperhatikan masalah moral, politik, sosial dan ekonomi. Dengan demikian kemmapuan pemecahan masalah peserta didik dapat dilatihkan dalam pembelajaran.
Kemampuan memecahkan masalah adalah kemampuan dasar terhadap permasalahan kehidupan.  Kemampuan memecahkan masalah merupakan proses pembelajaran dan peningkatan yang berkelanjutan, dan melatih peserta didik untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan masalah dan merasakan manfaat belajar.  Tahapan pemecahan masalah di awali dengan identifikasi masalah, menganalisis kemungkinan penyebab, mengidentifikasi solusi, memilih solusi, mengimplementasikan solusi dan evaluasi (Pradani & Nafi’an, 2019; Rosita & Yuliawati, 2016). Kemampuan untuk memecahkan masalah memiliki keunggulan penting ketika individu dihadapkan pada situasi yang memerlukan pemecahan masalah, pemilihan solusi terbaik yang mempertimbangkan berbagai faktor, dan pengambilan tindakan yang sesuai. Kemampuan ini adalah suatu proses intelektual yang diwujudkan melalui tindakan, hasil, dan respon yang didasarkan pada pengetahuan.  Siswa menemukan hubungan erat antara penguasaan pengetahuan dan kemampuan memecahkan masalah, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan sikap mereka.  Penting untuk diingat bahwa kemampuan memecahkan masalah adalah suatu proses berbasis kognitif yang memerlukan pedagogi yang tepat untuk perkembangannya. 

Pembelajaran sains yang menggunakan pendekaatan SSI berbasis etnosains masih jarang dilakukan. Kajian literatur pembelajaran etnosains pada akhir-akhir ini sudah mulai banyak dilakukan, akan tetapi yang pembelajarannya baru sebatas mengkontruksi pengetahuan masyarakat ke dalam pengetahaun ilmiah (Falah et al., 2024; Kinslow et al., 2019; Sudarmin et al., 2014). Konstruksi yang dihasilkan masih jarang digunakan untuk menganalisis permasalahan yang terjadi di sekitar peserta didik, sehingga masih terkesan teoritis dan belum aplikatif. Sisi yang lain permasalahan yang terkait budaya lokal khususnya di Wonosobo banyak. Budaya lokal di antaranya festival balon udara, kawah sikidang, pemanasan global, telaga warna yang warnanya mulai menudar, kebocoran gas pada Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi di PT Geodipa Dieng Wonosobo, pemandian kalianget dan lain sebagainya. Belum banyak pembelajaran yang mengaitkan permasalahan yang terjadi dalam budaya lokal ini. Pembelajaran yang mengintegrasikan budaya ataupun potensi lokal baru sebatas mengkontruksi konsep yang ada dalam budaya lokal.
Pembelajaran sains dengan pendekatan SSI berbasis etnosains melatih nalar peserta didik untuk menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam menganalisis dan mencari solusi dari permasalahan yang terjadi di sekitarnya (Falah et al., 2024). Karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengatahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran menggunakan pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI) berbasis etnosains. Integrasi budaya dan segala permasalahan yang terjadi ke dalam pembelajaran dan kemampuan menganalisis permasalahan dalam budaya lokal tersebut menjadi indikator utama keberhasilan dalam penelitian ini. Setelah siswa mampu menganalisis konsep dalam budaya lokal yang diintegrasikan dalam pembelajaran, kemudian siswa dilatih untuk menerapakan konsep yang sudah dipelajarai untuk menganalisis dan mencari solusi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan yang di bahas dalam pembelajaran. Temuan penting penelitian untuk memberikan gambaran pembelajaran sains berbasis etnosains dalam melatih kemampuan pemecahan masalah siswa.
METHODS (15%)
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis eksperimen menggunakan metode true experiment (Creswell, 2017; Zulfikar et al., 2024). Eksperimen digunakan untuk mengetahui pengaruh varibel bebas pembelajaran dengan pendekatan Socio Scientific Issues (SSI) berbasis etnosains terhadap variabel terikat kemampuan pemecahan masalah siswa. Metode true experiment dipilih karena sampel penelitian diambil secara random dari populasi siswa kelas 11 SMA Negeri 1 Wonosobo yang berjumlah 144 siswa. Teknik sampling menggunakan simple random sampling, tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut. Sampel penelitian yang terpilih dua kelas, XIC sebagai kelas eksperimen dan XIE sebagai kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 30 siswa. True experiment dipilih juga agar dapat mengontrol semua variabel luar yang dapat mempengaruhi eksperimen sehingga kualitas dari pelaksanaan penelitian dapat menjadi tinggi (Sugiyono, 2006).
Desain yang digunakan dalam True experiment ini adalah tipe pretest- posttest control group design, seperti namapak dalam tabel 1. Kedua kelas sebelum dan setelah perlakuan diberikan soal tes yang sama. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan pendekatan Socio Scientific Issues (SSI) berbasis etnosains, sedangkan kelas kontrol pembelajaran seperti biasanya dengan menggunakan ceramah.
Tabel 1 Desain Penelitian

	Kelas
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen
	O1
	X1
	O2

	Kontrol
	O3
	X2
	O4


Keterangan :

O1 = Kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen

O3 = Kemampuan awal peserta didik kelas kontrol

X1  = Perlakuan pembelajaran dengan pendekatan SSI berbasis etnosains

X2  = Perlakuan pembelajaran metode konvensional

O2 = Kemampuan akhir peserta didik kelas eksperimen

O4  = Kemampuan akhir peserta didik kelas kontrol

Soal tes yang diberikan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa yang berupa soal uraian berjumlah 7 soal yang dilengkapi dengan pedoman penskoran (rubrik). Kemampuan pemecahan masalah menggunakan model Heller, dengan indikator 1) mengidentifikasi masalah, 2) merencanakan startegi penyelesaian masalah, 3) menerapkan strategi pemecahan masalah, dan 4) mengevaluasi strategi pemecahan masalah yang diterapkan (Docktor, 2009; Fitroh et al., 2020; Hidayat et al., 2017). Instrumen soal tes kemampuan pemecahan masalah dikembangkan dari indikator ke dalam materi pembelajaran yakni suhu dan kalor. Instrumen divalidasi secara internal dan eksternal. Validasi internal dilakukan kepada ahli materi, ahli pembelajaran, dan ahli evaluasi untuk melihat konstruk, tata Bahasa, dan keseuain dengan tujuan pembelajaran (Jumini et al., 2023). Validasi eksternal dengan uji coba instrument soal tes pada siswa kemudian dianalisis validitas, reliabilitas, Tingkat kesukaran dan daya beda. Dengan demikian di dapatkan intrumen soal tes pengukuran kemampuan pemecahan masalah yang berkualitas.
Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan cara menghitung jumlah skor siswa dan jumlah skor total dari skor tes kemampuan pemecahan masalah. Untuk menghitung persentase kemampuan pemecahan masalah siswa dapat digunakan rumus sebagai berikut.
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Keterangan :

Np
= Nilai persen yang dicari

R
           = Skor mentah yang diperoleh siswa

SM
= Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Setelah memberikan skor dengan melihat ketercapaian empat aspek kemampuan pemecahan masalah, kemudian mengkonversi skor ke dalam bentuk persentase dan mengkategorikan kemampuan pemecahan masalah siswa seperti pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Interpretasi kemampuan pemecahan masalah
	Presentasi pencapaian aspek
	Kategori

	76% - 100%
	Sangat tinggi

	51% - 75%
	Tinggi

	26% - 50%
	Rendah

	0% - 25%
	Sangat rendah


Sedangkan untuk melihat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswapada kelas eksperimen dan kelas kontrol,dilakukan dengan analisis independent sample t-test. Kemudian dilanjutkan dengan uji Gain untuk melihat seberapa besar perbedaanya.
RESULTS AND DISCUSSION (70%)
Penelitian di awali dengan penyusunan modul ajar yang mengintegrasikan potensi lokal  dalam pembelajaran materi suhu dan kalor, beserta permasalahan yang ada di dalamnya. Potensi lokal yang di integrasikan antara lain balon di festival mudik 2024 di desa reco wonosobo gagal terbang pada materi suhu; kawah sikidang pada materi kalor; pemanasan global berdampak pada proses pembuatan garam di pesisir indonesia pada materi kalor labur dan kalor didih; Kebocoran Gas Beracun Di PLTP Dieng (PT GEODIPA) pada materi Perpindahan kalor.  Modul ajar ini dilengkapi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan untuk memandu pembelajaran agar lebih terarah. Kemudian setelah pembelajaran dilakukan posttest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. Mengukur kemampuan pemecahan masalah yaitu useful description, physics approach, specific application of physics, mathematical procedure,dan logical progression (Docktor, 2009).
Data pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah fisika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3 dan tabel 4 berikut:

Tabel 3 Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	Jumlah
	Mean
	Nilai Maksimum
	Nilai Minimum

	Eksperimen
	722
	24,07
	59
	0

	Kontrol
	452
	15,07
	29
	0


Tabel 4 Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	Jumlah
	Mean
	Nilai Maksimum
	Nilai Minimum

	Eksperimen
	2399
	79,97
	98
	25

	Kontrol
	960
	32,00
	92
	0


Berdasarkan hasil analisis data tes pada tabel 4, pembelajaran dengan pendekatan SSI berbasis etnosains pada kelas eksperimen memiliki skor rata-rata posttest sebesar 79,97 dan rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol sebesar 32,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Lebih tingginya nilai rata-rata yang didapatkan kelas eksperimen setelah diterapkannya pembelajaran dengan pendekatan SSI berbasis etnosains yaitu karena siswa memiliki keterampilan berpikir yang banyak ragamnya termasuk mengamati, melaporkan, mendeskripsikan, menganalisis, mengklasifikasi, menafsirkan, menarik kesimpulan, dan membuat generalisasi berdasarkan informasi dan diolah. Pembelajaran sains relevan bagi kehidupan siswa, melalui topik SSI berbasis etnosains siswa dapat meningkatkan argumentasi berdialog melalui kegiatan presentasi, selain itu siswa juga dapat mengevaluasi informasi ilmiah melalui pemecahan masalah fisika. Hal ini menjadikan pembelajaran yang lebih bermakna dan pengalaman belajar yang lebih kaya dan beragam karena dikaitkan dengan isu-isu sosial dan budaya di sekitar siswa.
Perbedaan kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan analisis dengan uji t. Hasil perhitungan independent sample t-test untuk kedua kelompok ditinjau dari perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.
Tabel 5 Hasil Uji t (Independent Sample T-test)

	Kemampuan Pemecahan Masalah
	Uji-t

	
	t
	df
	Sig

	Equal Variances Assumed
	7,396
	58
	0,000

	Equal Variances Not Assumed
	7,396
	49,095
	0,000


Hasil perhitungan independent sample t-test pada kemampuan pemecahan masalah siswa yang dinyatakan dalam Equal Variances Assumed memiliki nilai thitung sebesar 7,396. Berdasarkan nilai ttabel 0,025 nilai t untuk df = 58 adalah 2,045. Hasil menunjukkan bahwa thitung > ttabel (7,398 > 2,045) maka Ho ditolak. Taraf signifikansi menunjukkan kurang dari 0,05 hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan pendekatan SSI berbasis etnosains dengan yang tidak. Sedangkan untuk melihat besar peningkatan di masing-masing kelas baik eksperimen maupun kontrol digunakan analisis uji Gain. Hasil analisis uji Gain ditunjukkan pada tabel 6.
Tabel 6 Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Kelas
	Rata-rata Skor N-Gain
	Kategori

	Kelas Eksperimen
	0,74
	Tinggi

	Kelas Kontrol
	0,19
	Rendah


Berdasarkan perhitungan uji N-Gain pada Tabel 6, diketahui bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah menggunakan pendekatan SSI berbasis etnosains pada kelompok eksperimen berada pada nilai 0,74. Berdasarkan kriteria perolehan uji N-Gain Score, maka peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi (g>0,7). Sedangkan kemampuan pemecahan masalah menggunakan metode konvensional pada kelompok kontrol berada pada nilai 0,19. Berdasarkan kriteria perolehan uji N-Gain Score, maka peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol berada pada kategori rendah (g < 0,3).

Berdasarkan uji Gain, diketahui rata-rata gain untuk kelas eksperimen berada pada nilai 0,74 dengan kriteria perolehan uji N-Gain Score pada kategori tinggi (g > 0,7). Sedangkan kemampuan pemecahan masalah menggunakan metode konvensional pada kelompok kontrol berada pada nilai 0,19 dan perolehan uji N-Gain Score pada kategori rendah (g < 0,3). Nilai tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata uji gain kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan, pada kelas eksperimen lebih besar rata-ratanya daripada kelas kontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Elsa Hanifa, Setiono, dan Gina Nuranti (2021) yang menyatakan bahwa model SSI yang menampilkan masalah sosial mempengaruhi keterampilan pemecahan masalah siswa (Azizah et al., 2022).

Penerapan pendekatan socio scientific issues (SSI) berbasis etnosains merupakan pembelajaran yang digunakan untuk melatih siswa dalam penyelesaian masalah. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa belajar memahami materi dengan langkah-langkah yang ada dalam model pembelajaran SSI berbasis etnosains. 1) di awali dari menyajikan masalah untuk diselesaikan siswa; 2) Mengidentifikasi masalah dengan indikator kemampuan pemecahan masalah, pada langkah ini siswa diminta untuk memahami masalah. Tahap ini merupakan tahap pertama dalam pemecahan masalah sehingga guru perlu menjelaskan lebih detail agar siswa mempunyai pemikiran yang kuat untuk menemukan ide dalam memecahkan masalah. Pada tahap ini siswa dapat berpikir kritis dan sistematis; 3) Mencari alternatif pemecahan masalah dengan indikator pemecahan masalah, pada tahap memilih konsep dan prinsip fisika yang tepat. Pada langkah ini siswa memahami masalah dan menentukan konsep mana yang tepat sesuai dengan masalah yang disajikan; 4) Menilai alternatif pemecahan masalah, siswa menemukan pendekatan fisika yang diambil pada kondisi khusus masalah yang diberikan tepat atau tidak; 5) Menjawab alternatif masalah pada indikator prosedur menjawab yang runtut/sesuai. Pada langkah ini siswa mengikuti aturan dan prosedur matematis yang telah disusun dengan tepat; 6) Menarik kesimpulan, siswa menarik kesimpulan yang logis dengan apa yang mereka jawab dalam kata lain yaitu koheren, fokus pada tujuan masalah dan konsisten dalam menarik kesimpulan.

Kemampuan pemecahan masalah ini dilatihkan secara berulang-ulang dalam  pembelajaran sains dengan pendekatan SSI berbasis etnosains. Beberapa topik permasalahan pada potensi lokal seperti festival balon pada materi suhu; kawah sikidang pada materi kalor; pemanasan global materi kalor labur dan kalor didih; Kebocoran Gas Beracun Di PLTP Dieng (PT GEODIPA) pada materi Perpindahan kalor merupakan fenomena yang terjadi di wilayah Wonosobo. Topik ini tidak asing untuk siswa, karena terjadi di sekitar kehidupan siswa dan dapat di amati secara langsung. Hal ini memudahkan proses pembelajaran, karena pembelajaran lebih kongrit sehingga siswa lebih tertarik dan mudah di ajak berfikir. Kemudian pengukuran kemampuan pemecahan masalah mengikuti model Heler dengan  5 indikator, yakni Useful description (deskripsi yang bermanfaat), Physical approach (pendekatan fisika), Specific application of physics (penerapan pendekatan fisika secara khusus), Mathematical procedure (prosedur matematis), Logical progression (perkembangan logika) (Hidayat et al., 2017). Hasil Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada grafik gambar 1 berikut.
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Gambar 1 Grafik Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Pada gambar 1 nampak bahwa kemampuan pemecahan masalah di semua kategori kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen yang pembelajaran menggunakan pendekatan SSI melatihkan kemampuan pemecahan masalah yang disajikan disetiap bagian etnosains yang ada dalam pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah yang dilatihkan membantu siswa untuk berpikir kemudian memecahkan masalah berdasarkan teori dan konsep yang relevan. Pemecahan masalah menuntut siswa untuk menemukan, menentukan, dan memecahkan masalah dengan menggunakan logika, pemikiran literan, dan kreativitas.  Selain itu, kemampuan pemecahan masalah mengharuskan siswa menghubungkan pengetahuan yang mereka miliki untuk menyelesaikan atau menemukan solusi dari masalah yang sedang mereka hadapi, sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Model pembelajaran SSI berbasis etnosains membuat siswa dapat meningkatkan argumentasi berdialog melalui kegiatan presentasi, selain itu siswa juga dapat mengevaluasi informasi ilmiah melalui pemecahan masalah fisika, pembelajaran sains relevan bagi kehidupan siswa, melalui topik SSI berbasis etnosains. Hal ini menjadikan pembelajaran yang lebih bermakna dan pengalaman belajar yang lebih kaya dan beragam karena dikaitkan dengan isu-isu sosial dan budaya di sekitar siswa. Karena pendekatan SSI berbasis etnosains menuntut siswa untuk mengkaji dan memahami konsep-konsep ilmiah melalui konteks budaya dan lingkungan sekitar mereka. Keberhasilan pendekatan SSI berbasis etnosains ini juga tidak terlepas dari suatu kendala yaitu selain membutuhkan penyesuaian materi dengan lingkungan dan budaya juga perlu memperhatikan pemilihan materi yang cocok untuk diterapkannya pendekatan SSI berbasis etnosains ini. Apabila diterapkan memungkinkan untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang digunakan secara maksimal dan mendapatkan hasil yang optimal. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pendidikan nasional bahwa pendekatan SSI berbasis etnosains efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
CONCLUSION (5%)
Penerapan pendekatan socio scientific issues (SSI) berbasis etnosains pada pembelajaran pokok bahasan suhu dan kalor yang diterapkan di SMA Negeri 1 Wonosobo dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang ditunjukkan dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t, thitung sebesar 7,396  dan ttabel sebesar 2,045. Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 0,74 dengan kategori tinggi. Dampak dari dilatihkannya tahapan pemecahan masalah pada setiap topik permasalah lokal, siswa kemampuan pemecahan masalah yang baik, sehingga pembelajaran menggunakan socio scientific issues (SSI) berbasis etnosains pada pembelajaran pokok bahasan suhu dan kalor sebesar 81% dalam kategori sangat baik.
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